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Berbagt

“Hoi!” Tembi melambaikan
tangannya, seorang siswa
sasaran sapanya menoleh.
Siswa itu melebarkan senyum.
Membalas lambaian tangan
sahabatnya.

Tembi mendekati
Jag yang akhirnya
telah sampai di depan
gerbang sekolah.

Perkenalkan, dua
sohib ini adalah Tembi
dan Jag. Mereka
berdua telah
bersahabat sejak awal
kelas 10. Atau lebih
tepatnya, ketika
mereka berpapasan di
perempatan dekat
rumah masing-masing
dan menyadari kalau
mereka satu SMA.

Haduh, padahal satu
komplek perumahan.
Tapi sebelum kejadian
pertemuan di
perempatan itu,
mereka gak saling
kenal. Ckckck.

Selain itu, walau satu komplek dan
satu sekolah, sayangnya mereka
berpisah kelas. Tembi berada di IPA 1
sedangkan Jag berada di kelas IPA 2.

Walau begitu, karena memiliki banyak
kegemaran yang sama dan satu
frekuensi obrolan, mereka menjadi
dekat.

“Lama amat keluar kelasnya.” Ujar
Tembi.

“lya. E, tadi teman-teman minta
belajar bareng.” jawab Jag.

“Uwaduh, apikan tenan koncoku, ki.”
Sahut Tembi.

Jag terkekeh sembari menggaruk-
garukkan kepalanya yang tidak gatal.

Hari ini mereka akan pergi ke
Perpustakaan kota. Letaknya lumayan
jauh dari sekolah. Harus naik bis selama
lima belas menit, itu pun kalau tidak
ketinggalan bis.

“Lha, bulan lalu bukannya habis
ngelabrak anak kelas? Sekarang udah
belajar bareng aja, Jag.” celetuk Tembi.
Matanya sambil mencari-cari
keberadaan bis yang tak kunjung
datang. “ltu yang belajar bareng,
orangnya yang kemaren kamu labrak
atau mereka yang gak pernah nyontek,
Jag?”

Cerma : Farah Raihanah

Jag tertawa getir. Masih ingat saja
Tembi akan insiden beberapa bulan lalu.

Tepatnya saat ujian, karena Jag
sudah langganan dicontekin, tapi
ternyata rankingnya merosot dan para
tukang contek nilainya tinggi. Waktu itu
ia memberanikan diri berbicara terang-
terangan tentang dirinya yang keberatan
untuk dicontek.

Mencontek dan memberikan
contekan itu kan perbuatan buruk.
Kenapa mereka gak usaha sendiri saja
sih, begitu pikir Jag.

“Ya, yang suka minta contekan, kan
hampir separuh kelas, Mbi.” Jawab Jag
santai.

Tembi mengangguk-anggukkan
kepalanya. Yah, Jag kan memang jago
di hampir semua mapel. Apalagi
catatannya rapi, jawabannya tepat, dan
Jag bukan seorang yang pelit. Malah
kadang terlalu baik dan waktu itu belum
berani menolak keras perbuatan mereka
- walau sekarang sudah berani speak
up, sih.

Orang-orang seperti Jag tuh suka
dimanfaatkan orang-orang pemalas.
Kasihan deh.

Kalau Tembi? Apakah ia tipikal

penting jujur begitu nasehat
lbunya.

“Tapi alhamdulillah. Hari ini
mereka mau belajar bareng. Minta maaf
sama aku. Alhamdulillah
banget, kan?” ujar Jag.

Tembi mengangguk
setuju. Walah, padahal
waktu itu dia kira Jag
malah akan dijauhi
teman sekelas lalu jadi
anak anti sosial.
Sungguh, Tembi sangat
su’udzon.

Tembi mengucap
istighfar dalam hati.

“Tapi, kamu gak
keberatan buat belajar
bareng mereka o, Jag.
Mereka dah nyebelin
gitu. Trus, sebenernya,
menurutku kamu yang
malah ngajarin. lya gak
sih?

Mana waktu belajar
bareng itu jadi bikin
pulang kesorean.”

“Hahah. Santai aku mah.
Alhamdulillah mereka dah introspeksi,
aku mah udah bahagia. Apalagi mereka
minta belajar bareng. Dan sebenarnya
kalau kita bisa ngajarin orang, itu bagus.
Mereka dapat ilmu, aku memperkuat
ilmu. Pokoknya, yang namanya berbagi
itu gak bakal bikin rugi.”

Woah, Tembi menatap sahabatnya
takjub. Jan apikan tenan si Jag iki. Nanti

bisa lah dia minta diajarin juga
hahaha.

“O iya, satu lagi. Kenapa ya kira-kira
kamu bisa jadi target orang yang minta
dicontekin. Kan, yang pinter sebenernya
banyak Jag.”

Jag menarik ujung bibirnya. Benar
juga. Bakal seru buat dibahas, apalagi
Jag sudah melalui tahap dimana dia
sudah lepas dari penargetan contekan
itu. Temen-temennya juga sudah
bertaubat malahan. Tapi kalau dipikir-
pikir, pembahasannya bakal panjang.

Tembi dan Jag memutus obrolan. Bis
yang mereka tunggu sudah tiba.
Saatnya mereka pergi. Pembahasan di
atas bisa dibicarakan lain waktu. ***
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teman-temannya Jag atau malah setipe
dengan Jag? Em, tidak keduanya.
Tembi itu bukan anak yang pintar-pintar
amat.

Namun dia selalu berusaha belajar
dan jujur. Nilai jelek gak apa-apa, yang

*) Farah Raihanah, siswi jurusan
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Diriku
Karya: Tiery Viola Rizkyhazana

Ya, ini diriku..

Yang mungkin kau belum mengerti sifat asliku
Di mana engkau hanya memandangku dari luar saja

Tanpa mengerti siapa aku sebenarnya

Kau memandangku bagai orang yang rajin,

Kau memandangku bagai orang pendiam

Kau memandangku bagai orang yang tertutup

Kau memandangku bagai orang yang faham akan agama

Namun ketahuilah, aku hanya menjalankan kewajibanku saja,

Janganlah kamu berfikir bahwa aku orang yang faham betul akan agama
Aku masih berproses, aku belum menjadi pribadi yang sempurna
Karena memang tak ada yang sempurna di kehidupan ini

Aku masih belajar melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya
Masih banyak ‘penyakit hati’ yang kucoba untuk kuhilangkan
Masih jauh diriku bila dikatakan sebagai orang sempurna

Diriku, masih berproses.

*) Tiery Viola Rizkyhazana
Kelas VIl G, SMPN 1 Sewon
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Kucingku yang Hilang

Dulu aku punya kucing
..kucing yang lucu
Namanya Lolli

Warna bulunya abu abu

Setiap hari kuberi makan
Keju adalah kesukaannya
Seminggu sekali kumandikan dia

Tapi sayang...,
Sekarang dia telah menghilang
‘Ku tidak akan melupakannya..

Rafif Wildan Setyantaka

Kelas 3 Buya Hamka SD Islam Al Azhar 38 Bantul

Diro RT.061 Pendowoharjo Sewon Bantul

Azkia F

I Kelas 4B SDIT Hidayatullah, Balong, Donoharjo
Ngaglik Sleman

INI Arafah punya
pengalaman baru setelah
bersama teman-teman
kecilnya mendapat
pembelajaran mengenai
eco enzyme. Usai sekolah,
Arafah dan teman-
temannya dikumpulkan
dalam satu ruangan untuk
menyimak penjelasan dari
bu Anne. Kata Arafah, bu
Anne ini adalah relawan
eco enzyme yang waktu itu
bertugas sebagai pemateri.
"Anak-anak, siapa yang
tahu ini kulit buah apa?”
tanya bu Anne sambil
menunjukkan kulit buah
berwarna hijau dan
teksturnya berduri.

“Nangka!"
“Durian!"

Semua jawaban yang
disampaikan temannya
Arafah salah semua.

"Anak-anak, ini kulit
buah kluwih," jelas bu Anne yang
disambut riuh celotehan siswa
kelas 3 Sekolah Dasar di
kawasan Ngampilan
Yogyakarta.

Rupanya, temannya
Arafah yang membawa
tidak tahu kulit buah
yang dibawanya. Ya,
seluruh siswa-siswi SD
itu disuruh membawa
bahan organik. Mungkin
ia tahu, tapi malu-malu
untuk menjawabnya.

Melalui kulit buah
kluwih itu bu Anne
menjelaskan bahan
organik yang tidak bisa
digunakan untuk
membuat eco enzyme.
Yakni yang sudah
dimasak, busuk, keras,
berminyak dan
bergetah seperti kulit
kluwih.
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Tibalah pada acara
praktik bersama. Anak-
anak dibagi dalam
kelompok-kelompok
kecil. Sebelum
mengerjakan semua
anak berlarian untuk
I mencuci tangan.

"Wah, enek," kata
Daffa.

Olehk:FAT fan¥SafanifAdham

Eco Enhzyme

"Hi bau," ungkap Rassya.

Kemudian anak-anak lantas
berceloteh merespon aroma
molase yang mereka tuang.
Awalnya pada enggan. Tapi
setelahnya mereka justru
berebut dan antusias
mencampur air, molase dan
memasukkan bahan organik.
Bahkan, di beberapa kelompok,
semua tangan peserta masuk
bersama ke dalam wadah
berkapasitas 5 liter.

Jadilah siang itu acara belajar
membuat eco enzyme, yang
merupakan bagian dari kegiatan
ekstra kurikuler Pramuka.

"Wah, acara hari ini sangat
ramai dan menggairahkan,"
kelakar Erwin.

Saat kegiatan terakhir
diadakan kuis, anak-anak lantas
berebut mengangkat tangan dan
menjawabnya. Ternyata, materi
yang dibawakan bu Anne dengan
gembira dan penuh canda itu
mampu dipahami teman-teman
Arafah. Bahkan ada lima anak
yang berhasil menjawab kuis
dengan benar, lalu mendapatkan
hadiah dari bu Anne.
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Bu Anne yang punya
pengalaman menjadi guru SMA
itu begitu sangat luwes dan
mampu menjelaskan materi eco

ILUSTRASI JO

enzyme kepada Arafah dan
teman-temannya yang masih
berusia 9 tahun itu dalam waktu
singkat dan suasana gembira.
Tak tampak ada anak-anak yang
bosan. Semuanya menyimak
penjelasan yang disampaikan bu
Anne dengan baik.

"Anak-anak, nanti di rumah
kalian ajari ayah dan ibu untuk
membuat eco enzyme ya," kata
bu Anne yang disambut antusias
anak-anak.

"Bersama kita bisa," kelakar
Arafah.

Menirukan apa yang telah
dijelaskan bu Anne, Arafah pun
menyampaikan kepada ibunya
soal eco enzyme. "Kata bu Anne,
produk-produk yang sering
digunakan dalam kehidupan
sehari-hari sebagian besar
mengandung bahan kimia
sintetis yang berbahaya bagi
kesehatan manusia dan
lingkungan," kata Arafah.

"Betul, Arafah. Kemasan dari
produk-produk tersebut juga
mencemari lingkungan," balas bu
Tutik, ibunya Arafah, yang
menambahkan hanya sebagian
kecil saja yang
didaur ulang.
Kemudian Arafah
melanjutkan, eco
enzyme adalah

BuatEco Enzyme

alternatif alami dari bahan

kimia sintetis berbahaya di

rumah. "Dengan membuat eco
enzyme bisa mengurangi
produksi limbah kimia
sintetis dan sampah plastik
sisa kemasan produk rumah
tangga pabrikan," kata
Arafah.

"Berapa lama untuk buat
eco enzyme itu?"

"Lama pembuatannya tiga
bulan di wilayah tropis dan
enam bulan di subtropis,"
jawab Arafah, yang
menerangkan hasil akhir
berupa cairan berwarna
kecoklatan dengan aroma
asam segar.

Warna eco enzyme, kata
Arafah, bervariasi dari coklat
muda hingga coklat tua,
bergantung pada jenis sisa
buah atau sayuran dan jenis
s 9ulayang digunakan.

"Bu, eco enzyme banyak
sekali manfaatnya," kata
Arafah.

"Apakah kita bisa
menggunakan sebagai karbol
dan pembersih alami?" tanya bu
Tutik.

"Bisa bu. Juga bisa buat
sabun cair alami, penjernih udara
alami, pembersih rumah tangga
alami, dan hand sanitizer alami,"
tambah Arafah.

Setelah mengerti apa yang
dijelaskan Arafah, bu Tutik lalu
mengatakan bahwa pembuatan
eco enzyme bisa
menyelamatkan bumi. "Beribu
manfaat dari eco enzyme
hanyalah bonus," canda bu Tutik.

Kata bu Tutik, manfaat yang
sebenarnya adalah kelestarian
bumi. "Untuk itu, mari kita
lakukan dengan hati yang tulus,”
kata bu Tutik. ***

*) Affan Safani Adham,
tinggal di Jalan Suronatan No
2 RT 34 RW 05 Kelurahan
Notoprajan, Kemantren
Ngampilan, Kota Yogyakarta
55262

Naskah dan gambar untuk Rubrik Kawanku
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